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HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA MTS NEGERI 9 BANTUL 

DITINJAU DARI SELF EFFICACY DAN KECEMASAN 

MATEMATIKA 

Oleh: Habib Muhammad Fatah 

NIM: 19104040051 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui seberapa besar perubahan 

nilai hasil belajar matematika siswa dapat dijelaskan oleh perubahan nilai self 

efficacy; (2) Mengetahui seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika 

siswa dapat dijelaskan oleh perubahan nilai kecemasan matematika secara 

signifikan; (3) Mengetahui seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika 

siswa dapat dijelaskan oleh perubahan nilai self efficacy dan kecemasan matematika 

secara simultan/bersama. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 9 Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, pada tahun ajaran 2025/2026 dengan teknik pengambilan sampel 

dilaksanakan secara cluster random sampling, dengan banyak sampel adalah 63 

responden yang diambil dari populasi yang berjumlah 157 siswa. Instrumen yang 

digunakan berupa skor Asesmen Sumatif Akhir Semester 1 untuk hasil belajar 

matematika serta berupa skala untuk self efficacy dan kecemasan matematika. 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda yang dilakukan 

dengan bantuan SPSS 31. 

Pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t dilakukan setelah data memenuhi 

uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perubahan nilai hasil 

belajar matematika siswa tidak dapat dijelaskan secara signifikan oleh self efficacy; 

2) perubahan nilai hasil belajar matematika siswa dapat dijelaskan secara signifikan 

oleh kecemasan matematika; 3) perubahan nilai hasil belajar matematika siswa 

tidak dapat dijelaskan secara signifikan oleh self efficacy dan kecemasan 

matematika secara simultan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Self Efficacy, Kecemasan Matematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam sebuah peradaban. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam melaksanakan pembangunan 

generasi emas yang mampu bersaing, berintegritas, serta mampu 

memberikan kontribusi positif pada kemajuan bangsa (Setyawan, 2025). 

Dari berbagai mata pelajaran, matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang sangatlah penting untuk dipelajari dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Qausarina, 2016). Matematika menjadi mata pelajaran yang 

memegang peranan penting dalam pendidikan. 

Pembelajaran matematika memegang peranan fundamental dalam 

sistem pendidikan, berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, keterampilan pemecahan masalah, dan 

persiapan siswa menghadapi berbagai aspek kehidupan. Pentingnya 

matematika ditegaskan oleh Herman, bahwa "belajar matematika itu 

memerlukan pemahaman tentang konsep-konsep, konsep-konsep ini akan 

melahirkan teorema" (Azizah & Ahmad, 2025). Pelajaran matematika 

memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Runtukahu (Talitha, 2018) berpendapat bahwa pelajaran 

matematika memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

menghargai perubahan yang ada pada kehidupan sehari-hari yang terus 

berkembang serta agar siswa mampu menggunakan matematika, pola pikir 
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matematika dan ilmu pengetahuan lain dalam kehidupan sehari-harinya. 

Namun, matematika masih dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan rumit oleh sebagian besar siswa sehingga siswa menjadi 

merasa cemas saat akan menghadapi pelajaran matematika (Fauzi & 

Arisetyawan, 2020). Salah satu penyebab kesulitan muncul dalam pelajaran 

matematika adalah karakteristik matematika itu sendiri yang memiliki objek 

kajian abstrak (Saputri & Pujiastuti, 2020). Siswa hanya sekedar mengikuti 

pelajaran tanpa kesungguhan dan menanamkan pemahaman sehingga 

berdampak pada proses pembelajaran dan hasil belajarnya. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dari kegiatan 

belajar serta dapat menjadi tolak ukur ketercapaian dalam tujuan belajar 

(Ulfah & Arifudin, 2021). Hasil belajar yang didapat dari proses belajar 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal 

(Siregar, 2024). Faktor internal berkaitan dengan hal-hal yang ada dalam 

diri siswa seperti keadaan fisik, sikap, bakat, intelegensi, minat, motivasi, 

disiplin, serta emosi. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan hal-hal 

yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan belajar, guru, orang tua, 

teman, fasilitas belajar, dan lain-lain. Salah satu faktor internal yang 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar yaitu self efficacy dan kecemasan 

matematika (Yuliati, Septiadi, & Widyastuti, 2024). 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya guna mengatur serta melakukan suatu tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai suatu tujuan (Bandura, 1977). Self efficacy memiliki peran 
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yang penting dalam kegiatan belajar mengajar, seseorang akan berupaya 

menggunakan potensi dirinya secara optimal jika self efficacy-nya 

mendukung (Sahin, et al., 2024). Self efficacy memengaruhi pilihan 

aktivitas, usaha, dan kegigihan. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi 

cenderung memandang situasi yang sulit sebagai tantangan yang bisa diatasi 

dan bukan sebagai ancaman. Keyakinan ini mendorong individu untuk 

selalu berusaha keras, bertahan ketika berhadapan dengan hambatan, serta 

memiliki kemampuan untuk mengelola tekanan psikologis secara efektif 

(Lauditta & Ariana, 2021). Sebaliknya, self efficacy rendah dapat 

menyebabkan penghindaran tugas dan mudah menyerah. 

Semakin baik self efficacy yang dimiliki siswa maka prestasi 

belajarnya juga akan semakin baik, sedangkan siswa yang memiliki self 

efficacy yang lebih rendah akan memiliki prestasi belajar yang lebih rendah 

pula (Sudwiarrum, Nuryana, & Puspitasari, 2021). Self efficacy saling 

berkaitan dengan kepribadian siswa (Lestari, Budiana, & Indriani, 2023). 

Jika siswa memiliki kepribadian yang kuat maka dia akan mampu berpikir 

positif terhadap hasil belajar, memiliki dorongan kuat guna berbuat lebih 

baik daripada sebelumnya, tidak takut pada kegagalan, serta percaya pada 

potensi yang ada pada dirinya sehingga siswa tersebut terhindar dari 

kecemasan-kecemasan yang dapat memberi efek negatif dalam 

pembelajaran (Widodo, Laelasari, Sari, Nur, & Putrianti, 2017). 

Kecemasan matematika didefinisikan sebagai reaksi emosional 

negatif terhadap situasi yang berkaitan dengan matematika, yang bisa 
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menghambat kemampuan seseorang untuk dapat memahami, mengajar, 

atau menggunakan matematika secara. Kecemasan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan kognitif, namun juga mencakup aspek afektif 

dan perilaku seperti rasa takut, gugup, atau menghindari aktivitas yang 

berhubungan dengan matematika (Cooke, Cavanagh, Hurst, & Sparrow, 

2011). Tingkat kecemasan matematika seseorang dapat dilihat melalui 

beberapa hal. 

Kecemasan pada siswa bisa dipantau pada saat siswa merasa tidak 

nyaman, tidak tenang, serta mengeluh saat belajar matematika. Kondisi ini 

kerap memengaruhi proses pembelajaran matematika siswa yang mana 

berpengaruh terhadap hasil yang diraih siswa (Susanto, 2016). Kecemasan 

dengan intensitas yang wajar sebenarnya mampu bekerja sebagai pendorong 

motivasi, akan tetapi jika intensitasnya terlalu kuat serta memiliki sifat 

negatif justru mengganggu baik keadaan fisik maupun psikis individu 

tersebut (Yudhawati & Haryanto, 2011). Tingkat kecemasan matematika 

seseorang berpengaruh terhadap pembelajaran matematika yang sedang 

dilaksanakan. 

Siswa dengan kecemasan matematika tinggi cenderung memiliki 

skor yang rendah dalam pemikiran matematis. Sebaliknya, jika seseorang 

memiliki tingkat kecemasan matematika cenderung mendapat skor tinggi 

dalam pemikiran matematis (Rizki, Rafianti, & Marethi, 2019). Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan rasa cemas yang muncul pada siswa memengaruhi 

proses belajar ataupun tes yang sedang dijalaninya. Hal ini akan berakibat 
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pada proses belajar yang sedang berlangsung menjadi kurang efektif 

sehingga hasil belajar yang didapat tidak dapat maksimal. Pernyataan ini 

juga diperkuat dengan penelitian oleh Priyani (Talitha, 2018), yang 

menunjukkan bahwa kecemasan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar 

matematika. Perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dapat ditinjau dari tingkat kecemasan matematika 

siswa (Diana, Marethi, & Pamungkas, 2020). 

Kecemasan matematika dan self efficacy memiliki pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa. Self efficacy memberikan 

pengaruh positif serta signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Fitriani & Pujiastuti, 2021), sedangkan kecemasan matematika 

memberikan pengaruh negatif terhadap hasil belajar matematika (Artama, 

Amin, & Siswono, 2020). Hal ini menjadikan keduanya sebagai hal yang 

perlu diperhatikan guna membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar 

matematika secara maksimal. 

Peneliti merasa tertarik untuk mengkaji pengaruh dari self efficacy 

dan kecemasan matematika kepada hasil belajar siswa secara khusus dalam 

pembelajaran matematika. Temuan dari penelitian ini akan memberikan 

gambaran dari self efficacy dan kecemasan matematika siswa, serta 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul penelitian ini 

dengan “Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Negeri 9 Bantul Ditinjau dari 

Self efficacy dan Kecemasan Matemaika”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan 

berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 dapat 

dijelaskan oleh perubahan nilai self efficacy? 

2. Seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 dapat 

dijelaskan oleh perubahan nilai kecemasan matematika? 

3. Seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 dapat 

dijelaskan oleh perubahan nilai self efficacy dan kecemasan matematika 

secara simultan/bersama? 

C. Tujuan Penulisan 

Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 

dapat dijelaskan oleh perubahan nilai self efficacy. 

2. Mengetahui seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 

dapat dijelaskan oleh perubahan nilai kecemasan matematika. 
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3. Mengetahui seberapa besar perubahan nilai hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Negeri 9 Bantul pada tahun ajaran 2025/2026 

dapat dijelaskan oleh perubahan nilai self efficacy dan kecemasan 

matematika secara simultan/bersama. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

baik secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam pendidikan matematika. 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam meningkatkan mutu pendidikan secara khusus 

pengaruh aspek afektif dari self efficacy dan kecemasan matematika 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 9 Bantul. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pendidik: Hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagi 

guru matematika tentang bagaimana self efficacy dan kecemasan 

matematika berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Selain itu, menjadi harapan dari peneliti agar pendidik mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 

self efficacy dan mengatasi kecemasan matematika siswa. 
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b. Bagi Sekolah: Penelitian ini dapat memberikan informasi seberapa 

besar pengaruh dan data deskriptif self efficacy dan kecemasan 

matematika terhadap hasil belajar matematika siswa.  

c. Bagi Siswa: Siswa mampu untuk meningkatkan self efficacy dan 

mengurangi rasa cemas dalam belajar matematika. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat 

mengidentifikasi area-area potensial untuk penelitian lanjutan, 

seperti studi intervensi untuk meningkatkan self efficacy, mengatasi 

kecemasan matematika dan dampaknya pada hasil belajar 

matematika siswa, atau penelitian longitudinal untuk melacak 

perkembangan variabel seiring waktu. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut 

a. Lokasi penelitian ini adalah MTs Negeri 9 Bantul. 

b. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Batasan-batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri 9 Bantul pada 

semester ganjil pada tahun ajaran 2025/2026 



9 

 

 

 

b. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui perubahan nilai hasil 

belajar matematika siswa yang dapat diprediksi oleh self efficacy 

dan kecemasan matematika. 

c. Data self efficacy dan kecemasan matematika didapatkan dengan 

menggunakan skala, sedangkan data hasil belajar matematika siswa 

berupa hasil penilaian pada asesmen sumatif akhir semester gasal 

tahun ajaran 2025/2026. 

F. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk menghindari multitafsir serta untuk menyatukan 

pandangan dan pengertian terkait dengan judul skripsi yang peneliti ajukan. 

1. Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa kelas VIII 

MTS Negeri 9 Bantul dalam mempelajari materi pelajaran matematika 

di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang didapat dari hasil 

asesmen sumatif akhir semester gasal tahun ajaran 2025/2026. 

2. Self efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuan dalam 

mengelola dan melakukan berbagai tindakan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika yang diukur berdasarkan 

skala dimensi level, strength, generality pada siswa. 

3. Kecemasan matematika adalah reaksi emosional berupa rasa takut, 

gelisah, tertekan, dan tegang ketika dihadapkan atau berinteraksi dengan 
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matematika yang diukur berdasarkan skala komponen somatic, 

cognitive, attitude, dan mathematical knowledge pada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 

9 Bantul tidak dapat dijelaskan secara signifikan oleh perubahan nilai 

self efficacy. 

2. Perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 

9 Bantul dapat dijelaskan secara signifikan oleh perubahan nilai 

kecemasan matematika. 

3. Perubahan nilai hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 

9 Bantul tidak dapat dijelaskan secara signifikan oleh perubahan nilai 

self efficacy dan kecemasan matematika secara simultan. 

B. Saran 

1. Bagi Guru Matematika dan Calon Guru Matematika 

Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self 

efficacy tidak dapat menjelaskan secara signifikan perubahan hasil 

belajar matematika serta kecemasan matematika yang dapat 

menjelaskan secara signifikan perubahan hasil belajar matematika, 

diharapkan guru matematika dapat mengekspolorasi variabel lain yang 

mungkin memiliki peran lebih besar terhadap prestasi belajar siswa. 

Selain itu, sebagai orang yang bertanggung jawab atas keberhasilan 
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belajar siswa, diharapkan sebagai guru matematika mampu menjaga 

tingkat kecemasan matematika siswa pada level optimal (sedang). Hal 

ini disebabkan karena pada konteks siswa kelas VIII MTs Negeri 9 

Bantul, kecemasan matematika memiliki fungsi sebagai facilitating 

anxiety yang mendorong siswa untuk lebih siap belajar matematika. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai siswa hendaknya sadar bahwa self efficacy atau 

keyakinan pada kemampuan diri yang tinggi penting untuk 

pembelajaran, namun hal itu perlu juga diimbangi dengan usaha belajar 

yang konkret karena rasa yakin dengan kemampuan diri saja tidak 

menjadi jaminan untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Selain itu, rasa cemas yang muncul saat menghadapi matematika dapat 

dikelola sebagai motivasi positif untuk mempersiapkan diri secara 

maksimal dan bukan menjadi beban yang menghambat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dikarenakan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara bersama self efficacy dan kecemasan matematika tidak dapat 

menjelaskan secara signifikan perubahan hasil belajar matematika 

siswa, peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut pada variabel di luar penelitian ini. Selain itu, 

peneliti juga menyarankan untuk menggunakan sampel yang beragam 

untuk melihat apakah hasil kecemasan matematika pada penelitian ini 

akan berlaku juga untuk karakteristik siswa yang berbeda.
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